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ABSTRAK 

Liya Andriyani/222015016/2019/Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia/Teori Akuntansi 

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-

2018 ?. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh  Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 

Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif yaitu untuk mengetahui nilai pengaruh variabel 

Intellectual Capital (IC) terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan. Populasi penelitian 

adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdiri atas 43 

perusahaan yang diambil sejumlah 10 perusahaan sebagai sampel dengan teknik purposive 

sampling. Data yang digunakan adalah  data sekunder. Teknik pengumpulan datanya adalah teknik 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Menunjukkan bahwa kontribusi atau 

sumbangan yang diberikan variabel intellectual capital terhadap kinerja keuangan sebesar 26,9%, 

sedangkan 73,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian. 

 

Kata Kunci :  Intellectual Capital, Kinerja Keuangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 



 
 

viii 
 

PRAKATA 

Bismillahirahmanirahim  

Alhamdulillahirobil’alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT,  karena 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Era globalisasi ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat. Kemampuan suatu negara di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu faktor daya saing yang sangat 

penting. Di samping itu globalisasi, inovasi, teknologi dan semakin ketatnya 

persaingan bisnis membuat setiap perusahaan meningkatkan keunggulan 

kompetitifnya agar tidak kalah bersaing di pasar. Saat ini banyak perusahaan 

berpendapat bahwa knowledge asset lebih penting dari phsycal asset. Sebagai 

konsekuensinya, perusahaan mengubah pola indsutri yang digunakan dari 

productivity-based industries. Knowledge-based industries mempunyai 

karakteristik utama yaitu berbasis pada pengetahuan dan teknologi. 

Munculnya perusahaan berbasis pengetahuan di Indonesia, maka 

intellectual capital telah banyak diterapkan oleh beberapa perusahaan 

maupun organisasi. Penerapan perusahaan berbasis pengetahuan ini ditandai 

dengan adanya Indonesian Most Amire Knowledge Enterprise (MAKE) study 

pada tahun 2005. Most Amire Knowledge Enterprise (MAKE) merupakan 

bentuk pengakuan yang diberikan kepada organisasi yang mengolah 

pengetahuannya (company knowledge) menjadi produk, jasa atau kinerja 

unggul sehingga menghasilkan nilai lebih kepada para pemegang saham dan 

pemangku kepentingan organisasi tersebut. Perkembangan ekonomi yang 
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semakin kompleks, memunculkan isu dalam penelitian di bidang 

intellectual capital. Salah satunya mengenai pengungkapan intellectual 

capital. Pengungkapan intellectual capital perlu untuk diungkapkan oleh 

suatu perusahaan. 

Informasi yang dibutuhkan investor untuk menilai kapabilitas 

perusahaan salah satunya ialah informasi intellectual capital (IC). Informasi 

ini dibutuhkan untuk meciptakan kekayaan dimasa yang akan datang dengan 

lebih baik. Perkembangannya telah menarik perhatian para peneliti selama 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan penelitian akuntansi, intellectual capital 

(IC) dikaitkan dengan aset tak berwujud, pengetahuan, dan inovasi yang di 

gambarkan sebagai aset berharga yang semakin berkembang dalam ekonomi 

berbasis pengetahuan. Profesi akuntan saat ini harus dapat mewujudkannya 

dalam suatu akun.  

Menurut PSAK no.10 aktiva tidak berwujud adalah aktiva non-

moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta 

dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau 

jasa, disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif. 

Intellectual capital (IC) merupakan sesuatu yang masih baru, bukan 

saja di Indonesia tetapi di lingkungan bisnis global. Pada umumnya kalangan 

bisnis masih belum menemukan jawaban yang tepat mengenai nilai lebih apa 

yang dimiliki oleh perusahaan dan Indonesia dalam pengakuan intellectual 

capital(IC) dan pelaporannya dalam neraca belum di perhatikan secara serius, 
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sehingga elemen Intellectual Capital (IC) yang mungkin dikuasai yang tidak 

di akui dan tidak dilaporkan sebagaimana semestinya. Hal ini tentu saja 

merugikan perusahaan, karena tidak diakui aset pengetahuan yang dikuasai 

perusahaan menjadikan nilai perusahaan lebih rendah dari pada semestinya. 

Tren tentang intellectual capital di Indonesia mulai berkembang 

terutama setelah adanya PSAK no.19 revisi (2007) tentang asset tidak 

berwujud. Walaupun tidak dijelaskan secara eksplisit sebagai intellectual 

capital, tapi setidaknya intellectual capital mulai mendapat perhatian yang 

semakin meningkat. Semakin meningkat perhatian tersebut, berarti semakin 

meningkat kesadaran perusahaan mengenai intellectual  capital (IC). Akan 

tetapi dalam dunia praktik, intellectual capital (IC) belum dikenal luas 

diIndonesia. Jika perusahaan mengacu pada bisnis berdasarkan pengetahuan 

maka perusahaan di Indonesia dapat bersaing, menggunakan, keunggulan 

kompetitif yang diperoleh inovasi yang di hasilkan oleh intellectual capital 

(IC) yang dimiliki perusahaan.  

Pertumbuhan ekonomi yang berkarakteristik ekonomi berbasis 

pengetahuan dengan penerapan manajemen pengetahuan, maka kemakmuran 

suatu perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan tranformasi dan 

kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri (Sawarjuwono, dkk, 2003). 

Penelitian mengenai intellectual capital menarik untuk diteliti karena 

merupakan aset tidak berwujud dan merupakan salah satu aset yang vital bagi 

perusahaan. Intellectual capital memiliki manfaat  untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan sehingga menciptakan keunggulan kompetitif. 
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Intellectual Capital (IC) merupakan sumber daya yang berbeda pada 

setiap perusahaan, sehingga tidak semua perusahaan dapat menirunya. 

Komponen Intellectual Capital (IC) dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 

Human Capital, structural capital, dan relational capital atau costumer 

capital.  Human capital meliputi pengetahuan, keahlian, motivasi dan 

kompetensi yang dimiliki oleh karyawan. Structural capital mencakup 

budaya perusahaan, komputer software serta teknologi informasi. Relational 

capital atau costumer capital mencakup loyalitas konsumen, pelayanan jasa 

terhadap seluruh para konsumen, dan hubungan baik dengan para pemasok. 

Kemudian untuk mencari interaksi dan hubungan antar komponen intellectual 

capital tersebut yang akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Intellectual capital (IC) menunjukkan bahwa secara statistik 

intellectual capital (IC) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, perusahaan 

yang menghubungkan intellectual capital (IC) dengan kinerja perusahaan 

belum menunjukan hasil yang konsisten. 

Berdasarkan Resource-Based Theory disimpulkan bahwa intellectual 

capital (IC) memenuhi kreteria-kreteria sebagai sumber daya unik yang 

mampu menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga dapat 

menciptakan nilai bagi perusahaan, dan dapat digunakan untuk menyusun dan 

menerapkan strategi sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan 

menjadi semakin baik.  
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Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu hasil yang 

memanfaatkan sumber daya. Laba merupakan parameter dalam pengukuran 

kinerja keuangan. Laba sangat diperlukan oleh suatu perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. Laba akan diperoleh jika perusahaan terus 

melakukan kegiatan operasionalnya. Kegiatan operasional perusahaan akan 

dicapai jika mempunyai sumber daya yang berpengetahuan dan 

berkompetensi dalam bidangnya. Laba akan memberikan sinyal positif bagi 

prospek perusahaan di masa depan tentang kinerja keuangan perusahaan 

sehingga dengan adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat, maka akan 

memberikan sinyal positif bagi kinerja keuangan perusahaan. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan menjadi acuan yang dapat 

menguntungkan atau tidak menguntungkan pada suatu bisnis. Kinerja 

keuangan dapat diukur dengan beberapa rasio keuangan. Rasio keuangan 

perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dan kemampuan 

perusahaan dalam menghasikan keuntungan. rasio profitabilitas yang akan 

digunakan yaitu Return On Equity (ROE). Terukurnya kinerja suatu 

perusahaan untuk mengetahui segala informasi sangat dibutuhkan para 

stakeholder maupun pihak lain yang berkepentingan. Perusahaan yang telah 

mencapai tujuan dapat dilihat dari hasil kinerjanya sehingga berbagai upaya 

akan dilakukan oleh perusahaan agar mencapai kinerja yang baik. Salah satu 

yang dilakukan perusahaan agar mencapai kinerja yang baik dan dapat terus 

berinovasi yaitu perusahaan secara efektif mengembangkan sumber daya 
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manusia yang berkualitas, teknologi yang handal, serta hubungan yang baik 

dengan pelanggan dimana hal tersebut adalah elemen dari intellectual capital. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Sektor perbankan dipilih 

dengan alasan karena sektor perbankan intellectual lebih penting dibanding 

kemampuan fisik dalam proses memperolah kekayaan, sektor perbankan 

merupakan bidang ideal bagi penelitian kinerja intellectual capital (IC) 

karena sifat bisnis sektor perbankan adalah memerlukan intellectual, secara 

keseluruhan karyawan di sektor perbankan lebih homogen dibanding dengan 

sektor lainnya. Alasan penulis tertarik untuk menguji Intellectual Capital 

terhadap kinerja keuangan perusahaan adalah karena saat ini perusahaan 

belum melaporkan adanya intangible asset berupa Intellectual Capital 

khususnya Human Capital yang memiliki kontribusi dan menciptakan 

keunggulan kompetitif untuk memenangkan persaingan bisnis yang sangat 

ketat. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa Intellectual Capital 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

artinya Intellectual Capital dapat menjadi salah satu aset yang penting bagi 

perusahaan dalam penciptaan nilai dan kinerja perusahaan. Penelitian ini 

diajukan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang komprehensif 

tentang Intellectual Capital serta penerapannya dalam laporan keuangan 

perusahaan. 



7 
 

 
 

Tabel di bawah ini menunjukkan data Intellectual Capital ( VAICTM) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2018. 

Tabel I.1 

Rekapitulasi data VAICTM , ROE Pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI di periode 2016-2018 

 

No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun VAICTM Kinerja Keuangan 

 (ROE %) 

1. AGRO 2016 3,17  5,31 

2017 3,75 4,51 

2018 4,42 4,61 

2. MEGA 2016 5,38 9,44 

2017 3,12 9,95 

2018 3,39 11,60 

3. NISP 2016 2,92 9,17 

2017 3,9 9,98 

2018 3,9 10,79 

4. BTPN 2016 2,63 11,49 

2017 2,21 8,26 

2018 2,92 11,65 

5. BNII 2016 3,06 11,23 

2017 2,79 8,95 

2018 4,14 9,01 

6. BJTM 2016 3,28 14,26 

2017 7,83 14,83 

2018 3,13 14,87 

7. BJBR 2016 2,50 11,92 

2017 2,57 11,98 

2018 2,82 13,75 

8. BBNP 2016 1,70 0,67 

2017 -1,2 -5,27 

2018 1,64 0,59 

9. BGTG 2016 2,8 3,67 

2017 2,9 4,57 

2018 1,97 0,49 

10. NAGA 2016 2,2 5,19 

2017 1,7 2,66 

2018 1,77 4,21 

11. BBNI 2016 4,37 12,78 
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  2017 6,47 13,64 

  2018 2,07 13,67 

12. BBRI 2016 6,62 0,17 

  2017 9,48 17,28 

  2018 6,58 17,49 

13. BMAS 2016 2,54 6,13 

  2017 2,5 5,98 

  2018 2,13 5,92 

14. BNGA 2016 3,81 6,09 

  2017 3,68 8,05 

  2018 3,62 6,28 

15. BSIM 2016 2,69 8,29 

  2017 2,32 6,59 

  2018 1,36 1,04 

 Sumber penulis, IDX 2019 

Berdasarkan tabel I.1 menunjukkan bahwa terjadi kenaikan dan 

penurunan  (fluktuasi) antara intellectual capital (VAICTM) dan Return On 

Equity (ROE). Pada perusahaan AGRO terjadi peningkatan nilai VAIC pada 

tahun 2016 sebesar 3.17% menjadi 3.75% pada tahun 2017 namun terjadi 

penurunan terhadap ROE tahun 2016 sebesar 5.31% menjadi 4.51% tahun 

2017.  Perusahaan MEGA mengalami penurunan VAIC pada tahun 2016 

sebesar 5.38% menjadi 3.12% tahun 2017 Berbanding terbalik dengan ROE 

yang justru mengalami peningkatan tahun 2016 sebesar 9.44% menjadi 

9.95% tahun 2017.  

Perusahaan  BJTM  mengalami penurunan VAIC pada tahun 2017 

sebesar 7.83% menjadi 3.13% tahun 2018 sedangkan ROE mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 sebesar 14.83%  menjadi  14.87% pada tahun 

2018. Perusahaan BBNI mengalami penurunan VAIC pada tahun 2017 

sebesar 6.47% menjadi 2.07% tahun 2018  sedangkan ROE justru mengalami 
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peningkatan dari tahun 2017 sebesar 13.64% menjadi 13.67% pada tahun 

2018.  

Menunjukkan bahwa hal tersebut bertentangan dengan resourced 

based theory yang menyatakan bahwa semakin tinggi intellectual capital 

maka ROE akan semakin meningkat. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini pun 

diperkuat dengan research gap yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

rasio tersebut dan terdapat pula penelitian yang menyatakan tidak terdapat 

adanya pengaruh rasio tersebut dalam penelitian terdahulu.  

Astuti dan Sabeni (2005) (dalam Ulum 2007) menguji hubungan 

intellectual capital terhadap kinerja perusahaan di Jawa Tengah dengan 

menggunakan instrument kuesioner yang dibangun oleh Bontis (1998). Hasil 

pembuktian ini membuktikan bahwa 1) Human Capital berhubungan positif 

dan signifikan dengan Customer Capital 2) Human Capital berhubungan 

positif dan signifikan terhadap Structur Capital 3) Customer Capital 

berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap business performance 4) 

Structur Capital berhubungan positif signifikan dengan Business 

Performance. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Bontis et al. 

Kuryanto dan Syarfuddin (2008) meneliti pengaruh modal intelektual 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, serta tidak 
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ada pengaruh pada tingkat pertumbuhan intellectual capital sebuah 

perusahaan terhadap kinerja di masa depan. 

Berdasarkan hasil uraian penelitian sebelumnya terdapat inkonsistensi 

atau perbedaan yang ditemukan. Permasalahan yang mendasari penelitian ini 

didukung dengan penelitian terdahulu terdapat perbedaan pendapat atau 

research gap antara penelitian-penelitian terdahulu. Sehingga penelitian lebih 

lanjut terhadap masalah ini masih perlu dilakukan. 

Berdasarkan fenomena dan hasil uraian penelitian sebelumnya 

terdapat perbedaan yang ditemukan, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Intellectual Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : Apakah Intellectual Capital 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 ? 

 C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh  Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016-2018. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh Intellectual Capital 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai masukkan yang mungkin dapat membantu perusahaan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan strategi yang digunakan 

perusahaan dalam menghadapi persaingan di masa sekarang ini. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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